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ABSTRAK  

Skripsi dengan judul " DISPARITAS DALAM MENETAPKAN BESARAN 
MUT’AH PADA CERAI TALAK (STUDI TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN 
AGAMA PAYAKUMBUH)", di susun oleh HANIFFATUL AWAL 2213010132. 
Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah, Universitas Islam 
Negeri Imam Bonjol Padang, 2026. ini dilatar belakangi oleh adanya 
perbedaan pendapat (Disparitas) hakim dalam memutus perkara besaran 
mut’ah yang sesuai bagi istri yang ditalak di Pengadilan Agama Payakumbuh, 
khususnya sebagaimana tercermin dalam  beberapa Penetapan tersebut , 
Disparitas merupakan wujud kebebasan dan interpretasi hakim dimana 
penafsiran hukum menjadi sarana bagi hakim untuk memahami, menggali, 
dan menetapkan makna suatu ketentuan hukum sesuai dengan tujuan 
keadilan dan kepastian hukum Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji 
karena disparitas dalam penetapan mut’ah tidak hanya berkaitan dengan 
kepastian hukum formal, tetapi juga menyangkut penentuan hak-hak istri pasca 
perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan tentang disparitas 
penetapan besaran mut’ah dalam perkara cerai talak di Pengadilan Agama 
Payakumbuh serta dampaknya terhadap para pihak. Penelitian ini 
menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan kualitatif melalui 
analisis putusan perkara tahun 2024–2025. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penetapan mut’ah tidak memiliki standar nominal baku dan sangat 
bergantung pada diskresi hakim, dengan mempertimbangkan kemampuan 
ekonomi suami, asas kepatutan, keadilan, serta hasil mediasi. Disparitas 
muncul dalam bentuk perbedaan signifikan antara tuntutan dan putusan, 
kecuali pada perkara yang diselesaikan melalui mediasi yang cenderung lebih 
stabil. Dampaknya, bagi istri mut’ah berfungsi sebagai dukungan ekonomi 
awal, namun seringkali terbatas, sedangkan bagi suami menjadi beban yang 
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi. Dari sisi keadilan, putusan berbasis 
kesepakatan lebih mencerminkan keadilan dibandingkan putusan dengan 
disparitas tinggi. Oleh karena itu, diperlukan parameter yang lebih jelas untuk 
meminimalisir disparitas dan mewujudkan keadilan substantif.  

Kata kunci: Disparitas,  Mut’ah, Cerai Talak, Keadilan. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled “Disparities in  Determining the Amount of Mut’ah 
in Talaq Divorce (A Study of the Decisions of the Religious Court of 
Payakumbuh)” was written by HANIFFATUL AWAL, Student ID 
2213010132, Family Law Study Program, Faculty of Sharia, Imam Bonjol 
State Islamic University Padang, 2026.This is motivated by the difference of 
opinion (disparity) of judges in deciding the case of the appropriate amount of 
mut’ah for a divorced wife at the Payakumbuh Religious Court, especially as 
reflected in several of these decisions. Disparity is a form of freedom and 
interpretation of judges where legal interpretation becomes a means for 
judges to understand, explore, and determine the meaning of a legal provision 
in accordance with the goals of justice and legal certainty. This phenomenon is 
interesting to study because the disparity in determining mut’ah is not only 
related to formal legal certainty, but also concerns the determination of the 
wife’s rights after the divorce. This study aims to analyze the disparities in 
determining the amount of mut’ah in talaq divorce cases at the Religious Court 
of Payakumbuh and their impacts on the parties involved. The research 
employed an normative juridical method with a qualitative approach through 
the analysis of court decisions from 2024–2025. The findings indicate that the 
determination of mut’ah does not have a fixed nominal standard and largely 
depends on judicial discretion, taking into account the husband’s economic 
capacity, the principles of propriety and justice, as well as mediation outcomes. 
Disparities appear in the form of significant differences between the claims 
submitted and the court decisions, except in cases resolved through mediation, 
which tend to be more stable. The impacts show that for wives, mut’ah 
functions as initial economic support, although often limited, while for 
husbands it becomes a financial burden adjusted to their economic capability. 
From the perspective of justice, decisions based on mutual agreement better 
reflect fairness compared to decisions with high disparities. Therefore, clearer 
parameters are needed to minimize disparities and achieve substantive 
justice. 
Keywords: Disparities Mut’ah, Talaq Divorce, Justice. 
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